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Abstrak
 

Anemia adalah masalah yang mempengaruhi seluruh dunia. Namun, sebagian besar negara di dunia tidak

memberikan perhatian yang cukup untuk memecahkan masalah ini. Salah satu jenis yang paling umum dari

anemia adalah anemia mikrositik hipokromik. Karakteristik dari anemia ini adalah sel-sel kecil dan sel

pucat. Sampai sekarang, belum ada studi yang meneliti Proporsi dari anemia mikrositik hipokromik di

rumah sakit, khususnya di Indonesia.

Oleh karena itu, dalam penelitian cross sectional ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui proprosi

hipokromik di RS Cipto Mangunkusumo dan korelasinya dengan usia dan jenis kelamin. Studi ini

menggunakan data laboratorium pasien rawat jalan di RS Cipto Mangunkusumo pada Maret 2011.

Statistic deskriptif digunakan untuk mengetahu Proporsi dari mikrositik hypokromik anemia. Selanjutnya,

untuk mengetahui apakah adanya hubungan antara mikrositik hypokromik dengan usia dan jenis kelamin ;

uji statistik chi-square digunakan untuk menguji hubungan dengan gender dan Mann-Whitney digunakan

untuk menguji korelasi dengan usia.

Hasil dari penelitian ini adalah, Proporsi anemia mikrositik di RSCM adalah 8.4% di antara semua populasi

sampel dan 14% di antara semua pasien anemia. Ada perbedaan yang signifikan antara usia penderita

anemia mikrositik dan pasien anemia non-mikrositik. Perbedaan ini signifikan ditemukan di kedua analisis

semua populasi sampel dan di antara pasien anemia saja.

Dari analisis dengan menggunakan uji statistik, jenis kelamin juga secara signifikan mempengaruhi kejadian

anemia mikrositik. Lebih perempuan yang menderita anemia mikrositik dibandingkan laki-laki, ketika kami

menghitung di antara semua populasi sampel dan populasi anemia saja.

<hr><i>Anemia is a worldwide problem. However, most of the countries did not give a lot attention to solve

this problem. One of the most prevalent types of anemia is microcytic hypochromic anemia. This anemia is

characterized by small cells and pale cells. Up until now, there is no studies that examine the proportion of

microcytic hypochromic anemia in a hospital setting, especially in Indonesia.

Therefore, in this cross sectional study, aims to find out the Proportion of microcytic hypochromic in Cipto

Mangunkusumo Hospital and its correlation with age and gender. The study using the laboratory data of

outpatients in Cipto Mangunkusumo in March 2011.

To determine the proportion, descriptive statistic was used. Furthermore, to establish the correlation with

age and gender statistical test of chi-square was used to test the correlation with gender and chi-square was

also used to test the correlation with age.

The result of the study are, The Proportion of microcytic anemia in RSCM is 8.4% among all of the sample

population and 14% among all anemic patients. There is a significant difference between age in microcytic

anemia patient and non-microcytic anemia patient. This significant difference is found in both analyses of
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all of sample population and between anemic patients only.

From analysis using statistical test, gender also significantly affects the occurrence of microcytic anemia.

There are more female that suffer from microcytic anemia than male, when we calculate it between all

sample population and in anemic population only.</i>


